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KESIMPULAN
DHIS2 merupakan platform data warehouse yang dapat digunakan 
untuk integrasi data kesehatan baik di tingkat pusat maupun daerah.
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TUJUAN
Mengenal DHIS2 sebagai platform data repository untuk 
integrasi data.

KONTEN
DHIS2 merupkan aplikasi terbuka (open source) untuk 
membantu pengumpulan data, memproses dan 
menganalisis informasi kesehatan [1]. DHIS2 memfasilitasi 
pengelolaan informasi kesehatan, mulai dari pengumpulan 
data, memproses data, termasuk di dalamnya fungsi-fungsi 
visualisasi dan analisis (melalui fitur data visualizer), 
integrasi (melalui fitur export/import), komunikasi dan 
diseminasi informasi kesehatan (melalui fitur dashboard). 
Fungsi integrasi dapat dilakukan melalui empat metode 
meliputi data tracker, excel/csv importer, bridging system 
menggunakan Application Programming Interface (API). 
DHIS2 mendukung penguatan sistem informasi kesehatan 
yang berbasis wilayah, seperti di Kabupaten/Kota, Provinsi 
atau bahkan secara nasional. WHO menyerukan untuk 
integrasi data kesehatan menggunakan data warehouse 
[10]. DHIS2 merupakan aplikasi open source yang 
dirancang sebagai data warehouse untuk mengelola data 
kesehatan sesuai kebutuhan daerah dan pusat [2]. 
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HASIL
Sampai saat ini setidaknya 47 negara di 4 benua sudah 
menggunakan DHIS2 baik secara nasional, penggunaan secara 
parsial untuk program-program tertentu dan beberapa di 
antaranya dalam tahap awal penggunaan, termasuk di 
Indonesia. Penggunaan DHIS2 sebagian besar untuk integrasi 
data kesehatan. Secara umum, DHIS2 mampu mengintegrasikan 
berbagai sumber data kesehatan potensial untuk berbagai 
program kesehatan dengan berbagai metode pencatatan dan 
pelaporan, baik berbasis web, Excel maupun kertas. Selain itu, 
data dapat diakses lebih mudah, mencakup semua kebutuhan 
indikator kesehatan dan dapat dipantau serta dianalisis sampai 
tingkat komunitas (puskesmas).

Kementerian Kesehatan telah mengadopsi DHIS2 sejak tahun 
2016 [3]. Melalui penerapan ASDK, maka seluruh 
kabupaten/kota di Indonesia menggunakan DHIS2. Kementerian 
Kesehatan melaksanakan roll-out penerapan ASDK untuk 50 
kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Beberapa laman yang 
tersedia untuk mempelajari DHIS2 lebih lanjut 
http://academy.dhis2.org/ (online course), https://docs.dhis2.org/ 
(DHIS2 user guide), http://data.kemkes.go.id (ASDK Kemkes) [4], 
[5], [6]
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 DHIS2 mempunyai struktur what, where dan when (apa, di 
mana dan kapan) yang dalam aplikasi, where ditunjukkan 
dengan hirarki organisation unit, what ditunjukkan dengan data 
element, dan when ditunjukkan dengan periods yang merujuk 
pada periode pengumpulan data. 

Gambar 4 Building blocks DHIS2

Dashboard adalah tampilan visual dari informasi terpenting yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan, dikonsolidasikan dan diatur 
pada satu layar sehingga informasi dapat dipantau sekilas [7]. 
Dashboard diharapkan dapat memperbaiki pengambilan 
keputusan dengan memperkuat kognisi dan memanfaatkan 
kapabilitas persepsi manusia [8]. Ada banyak kegunaan 
dashboard yang mendukung kemampuan pemantauan, 
pelaporan, dan panel kontrol manajemen [9].

Gambar 5 Tampilan Dashboad DHIS2


